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ARTICLE HISTORY ABSTRAK
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya membantu masyarakat lokal dalam
merencsiswaan, mengidentifikasi, dan mengelola sumber daya yang tersedia
bagi mereka untuk pada akhirnya mencapai keberlanjutan dan kemandirian
ekonomi, ekologi dan masyarakat. Adanya pemberdayaan masyarakat akan
mampu  memberikan  kesempatan  kepada  masyarakat  untuk
mengekspresikan ciri-ciri masyarakat yang konstruktif. Sampai sekarang,
preferensi untuk sedikit membaca tetap menjadi tugas yang belum
terpecahkan. Berbagai program telah dilakukan untuk mencari solusi
terbaik. Hal ini dikarenakan minat baca tidak selalu tinggi. Situasi yang
berbeda juga berpengaruh. Memberikan buku sesuai usia atau memaksa
siswa membaca buku yang tidak mereka minati dapat secara langsung
memengaruhi suasana hati siswa. Kecintaan membaca yang ditumbuhkan
sejak dini dapat menjadi landasan bagi berkembangnya budaya membaca di
kemudian hari. Kualitas membaca siswa sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan akademik dan kehidupannya. Dengan kondisi yang demikian,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mampu menawarkan dan
menghadirkan  kegiatan-kegiatan menarik yang bertujuan  untuk
menumbuhkan kecintaan membaca pada siswa dengan meningkatkan
kemampuan literasi khususnya melalui literasi informasi melalui kegiatan
pengabdian masyarakat.
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I. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat adalah
upaya membantu masyarakat lokal dalam
merencsiswaan, mengidentifikasi, dan
mengelola sumber daya yang tersedia bagi
mereka untuk pada akhirnya mencapai
keberlanjutan dan kemandirian ekonomi,
ekologi dan masyarakat (Noor, 2011).
Melalui pemberdayaan masyarakat,
masyarakat akan mampu menciptakan
peluang bagi setiap orang untuk
mengekspresikan  karakteristik ~ warga
negara yang konstruktif (Harry dalam
Krisnawati, 2016). Adanya pemberdayaan
masyarakat akan mampu memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk
mengekspresikan ciri-ciri masyarakat yang

konstruktif (Krisnawati & Farid Ma’ruf,
2016).

Sampai sekarang, preferensi untuk
sedikit membaca tetap menjadi tugas yang
belum terpecahkan. Berbagai program
telah dilakukan untuk mencari solusi
terbaik. Hal ini dikarenakan minat baca
tidak selalu tinggi. Situasi yang berbeda
juga berpengaruh. Memberikan buku
sesuai usia atau memaksa siswa membaca
buku yang tidak mereka minati dapat
secara langsung memengaruhi suasana hati
siswa. Kondisi ini kurang menguntungkan
bila mempertimbangkan persyaratan dan
tanggung jawab perbukuan sebagai bagian
dari proses kebutuhan belajar di sekolah.
Hobi tidak hanya ada pada diri seseorang,
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tetapi berakar pada pengalaman dan usaha
untuk mengembangkannya. Minat berasal
dari daya tarik luar dan juga berasal dari
hati. Pada dasarnya, kepedulian adalah
penerimaan hubungan antara diri sendiri
dan sesuatu di luar diri sendiri. Semakin
kuat  hubungannya, semakin  kuat
minatnya. Winkel (1994) menjelaskan
bahwa minat adalah kecenderungan untuk
terus menerus merasa tertarik pada suatu
bidang atau hal tertentu atau merasa
senang selama bekerja di bidang tersebut.

Minat dipengaruhi oleh
perkembangan fisik dan mental, kemauan
belajar, pengalaman, membaca, kondisi
lingkungan, dan dukungan orang tua
(Maharani, 2017). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
membaca siswa Indonesia masih sangat
rendah, sedangkan  penelitian lain
dilakukan setiap tiga tahun sekali oleh
Organization for Economic Cooperation
and Development (OECD) terhadap
kemampuan membaca siswa usia 15 tahun.
-Mantan siswa di beberapa negara. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa nilai
membaca siswa Indonesia masih sangat
rendah yaitu 396 pada tahun 2012 dan 397
pada tahun 2015 ((Yunianika & ., 2019),
(Sulistyo Seti Utami, 2017))

Untuk mengatasi masalah tersebut,
pada tahun 2017, Pemerintah Republik
Indonesia melalui Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan menunjuk Badan Pembinaan
dan Pembinaan Bahasa  sebagai
koordinator Gerakan Nasional Literasi
Keluarga (GLN). Kecintaan membaca
yang ditumbuhkan sejak dini dapat
menjadi landasan bagi berkembangnya
budaya membaca di kemudian hari.
Kualitas membaca siswa sangat besar
pengaruhnya  terhadap keberhasilan
akademik dan kehidupannya (Rahayu,
2016).

Observasi di lapangan menunjukkan
bahwa minat baca siswa SD di desa
Sriamur  masih  rendah. Di era
pembelajaran jarak jauh, siswa-siswa tidak
memanfaatkan literasi  digital untuk
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memperdalam pengetahuan mereka dan
mendukung proses belajar mereka dalam
menggunakan ponsel. Padahal sebagian
besar siswa memiliki akses internet yang
memadai. Mereka justru menggunakan
akses internet untuk bermain. Akses
internet yang memadai harus digunakan
untuk  memperoleh  informasi  dan
pengetahuan.

Dengan kondisi yang demikian,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini mampu menawarkan dan menghadirkan
kegiatan-kegiatan menarik yang bertujuan
untuk menumbuhkan kecintaan membaca
pada siswa dengan  meningkatkan
kemampuan literasi khususnya melalui
literasi  informasi  melalui  kegiatan
pengabdian masyarakat. Melalui kegiatan
membaca terbimbing ini, kami berharap

dapat membantu siswa-siswa
mengembangkan dan memicu
keterampilan membaca, Kreativitas,

imajinasi dan pengetahuan.

Il. METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai
sejak bulan Agustus hingga September
2021 di SD Muhammadiyah 2 Kota
Bengkulu. Metode yang digunakan yakni
dengan kegiatan penyampaian secara
langsung di kelas IV. Setelah penyampaian
tentang manfaat dari membaca serta
membangun minat membaca siswa.
Kemudian siswa diajak untuk membaca
bersama dikelas serta mengambil hikmah
dari cerita yang dibacakan tersebut.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setiap masalah dengan  mutu
pendidikan harus ditangani dan solusi yang
sesuai  harus ditemukan. Pelaksanaan
tridarma perguruan tinggi dalam perbaikan
mutu pendidikan adalah salah satu upaya
sebagai praktisi pendidikan.
Pengabdian tersebut dilakssiswaan di SD
Muhammadiyah 2 Kota Bengkulu pada
kelas IV. Dari kegiatan tersebut didapati
apresiasi positif dari pihak guru serta para
siswa yang ikut terlibat. Siswa merasa
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antusias  dengan  kegiatan  tersebut
ditunjukan dengan bersemangatnya
mereka ketika sesi membaca bersama.
Secara umum rata-rata siswa sudah bisa
lancar dalam hal membaca. Walau masih
ada yang terbatah-batah membacanya.

e
Gambar 1. Salah satu siswa yang mendapatkan
giliran membaca

Kegiatan membaca bersama
diharapkan tidak hanya untuk
meningkatkan keterampilan yang erat
antara orang tua dan guru dalam
memberikan  motivasi.  Pembentukan
kebiasaan dimulai sedini mungkin dalam
kehidupan, yaitu sejak masa kanak-kanak.
Supaya kegiatan membaca menjadi
kegiatan yang menggembirakan maka
diperlukan kerja sama yang erat antara
orang tua serta guru dalam memberikan
motivasi tak lupa mengupayakan buku-
buku bacaan.

Saat siswa mulai sekolah, mereka
membutuhkan lebih banyak stimulasi
untuk membuka dan membaca buku yang
sesuai dengan apa yang mereka pelajari di
sekolah. Membaca bersama dikelas
merupakan upaya untuk membangkitkan
minat membaca siswa. Selain itu, siswa
juga harus dibawa ke perpustakaan dan
diajarkan cara membaca di ruang baca
perpustakaan. Membaca bahan bacaan,
baik itu koran, buku pelajaran, atau buku
bacaan, merupakan cara penting untuk
melatih diri Siswa rajin membaca.

Perpustakaan sebagai pusat sumber
informasi dan pusat sumber belajar harus
mampu memberikan kontribusi positif
bagi perkembangan minat baca siswa.
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Upaya yang dapat dilakukan perpustakaan
untuk meningkatkan minat baca siswa
adalah dengan menyediakan berbagai
bahan bacaan yang benar-benar
dibutuhkan siswa, menyediakan berbagai
layanan yang dapat memenuhi kebutuhan
siswa dengan cara mencari informasi yang
dibutuhkan, menawarkan pelayanan yang
menyenangkan hati mahasiswa, serta
menawarkan sarana dan prasarana yang
lengkap dan menyenangkan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan yang telah dilakukan
memberikan kesempatan baik bagi siswa
untuk membantu meningkatkan literasi
anak Indonesia. Dari kegiatan ini juga
telah membuka mata melihat gambaran
yang jelas bahwa kemampuan literasi
siswa sungguh dapat ditingkatkan.
Pemahaman terhadap akan kondisi siswa
yang semangat mengikuti kegiatan dan
faktor guru yang memberikan kesempatan
dalam mengembangkan jalan memajukan
anak didiknya merupakan faktor yang
penting.
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